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ABSTRAK 
Keberadaan infrastruktur mutlak diperlukan dalam menunjang pertumbuhan ekonomi 
suatu kawasan. Rencana pembangunan Jembatan Dumai-Malaka,Trans Asian dan 
Asean Highway merupakan potensi yang terkait dengan pengembangan Sumatera dan  
Semenanjung Malaysia, sedangkan rencana pembangunan  jembatan Selat Sunda 
merupakan prasaraan penghubung pengembangan Sumatera terhadap P. Jawa. Dari 
2 (dua) pengaruh besar terhadap pengembangan kawasan se Sumatera, Kepulauan 
Riau dan Bangka Belitung tersebut, maka infrastruktur yang harus dipersiapkan 
adalah  1) Sistem transportasi yang terintegrasi Multimode-Intermode 2)Sistem 
pembangkit listrik terkoneksi 3)Pelabuhan Samudera di Titik-titik Tertentu sebagai 
Pelabuhan Regional Kawasan 4) Kawasan Industri / Kawasan Ekonomi Khusus di 
titik-titik tertentu. Rencana dan potensi pembangunan mega infrastruktur tersebut 
diatas merupakan peluang yang sangat besar bagi sarjana teknik. Sedangkan 
peningkatan kompetensi sesuai dengan peluang pasar dan networking nasional dan 
internasional merupkan tantangan yang harus dipersiapkan dalam mengisi peluang 
tersebut. 
 
Kata kunci : Kompetensi, jaringan  
 
ABSTRACT 
The integration of potential economic areas was absolutely necessary to speed up the 
economic movement through the availability of infrastructures. One of the most 
important economic areas which should be developed is Sumatera Island which is 
expected to accelerate the economic growth by connecting it to Java Island as well as 
to Malaysia Peninsular. So that Sumatera, Kepulauan Riau & Bangka Belitung region 
should be prepared are 1) Integrated Multimode – Intermodal Transportation System 
2) Integrated Electric Power Plant System 3) Roll on roll off Ferry Ports Domestic & 
Int’l Flight Development Seaports and Airports 4)Industrial Zone/ Specific economic 
zone (Export Processing Zone Domestic-imported  Processing Zone). All of the 
potential infrastructure that describe above are opportunity the engineer. Meanwhile 
competency development by market driven and networking are the treat that be 
prepared. 
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I. PENDAHULUAN 
1.1. Gambaran Umum 
Untuk mendukung pengembangan suatu wilayah sangat diperlukan 
sumberdaya manusia yang handal sesuai dengan kebutuhan daerah dan pasar global. 
Pulau Sumatera umumnya dan Propinsi Riau khususnya merupakan wilayah yang 
strategis dalam perkembangan kawasan baik nasional maupun internasional. 
Disamping posisi yang strategis, wilayah Sumatera, Kepulauan Riau, Kepulauan 
Bangka Belitung kaya akan sumberdaya alam seperti : 
1. Minyak dan gas bumi terdapat di Aceh Darussalam, Sumatera Utara, Riau, 
Kepulauan Riau, Jambi, dan Sumatera Selatan. 
2. Batu bara terdapat di Aceh (kl 5% cadangan nasional), Riau & Sumatera Barat (kl 
12,2% cadangan nasional) dan Sumatera Selatan (kl 48% cadangan nasional). 
3. Timah terdapat di Kepulauan Riau dan Bangka Belitung.  
Disamping itu juga kaya dengan hasil-hasil pertanian, perkebunan, tanaman 
hutan, perikanan peternakan dan wisata . Dipropinsi Riau khususnya terdapat kurang 
lebih 2.789.525 Ha perkebunan (sumber : Disbun Riau 2004) yang terdiri dari kebun 
sawit (kl 1.486.989 Ha), Karet (kl 544.735 Ha), sagu dan jati (Kl 241 Ha) dengan 
pabrik kelapa sawit 12 unit dan pabrik karet 3 unit.  
Namun kekayaan SDA, hasil-hasil pertanian dan sumber daya wisata tersebut 
belum sebesar-besarnya memberikan kesejahteraan kepada rakyat wilayah Ini. Hal ini 
antara lain disebabkan karena masih banyaknya permasalahan dalam pengembangan 
infrastruktur. Hal ini juga tercermin dalam konsep strategi pembangunan di Propinsi 
Riau yaitu program K2I (Kemiskinan Kebodohan dan Infrastruktur)    
Keterkaitannya dengan kebutuhan SDM bidang keteknikan (engineering), 
pengembangan atau permasalahan yang terkait dengan infrastruktur merupakan 
peluang terbesar bagi pendidikan bidang keteknikan. 
Permasalahan-permasalahan instruktur di wilayah Sumatera, Kepulauan Riau 
dan kepulauan Bangka Belitung adalah : 
1. Sistem transportasi darat di pulau Sumatera, Kepulauan Riau,  dan Kepulauan 
Bangka Belitung masih mengandalkan angkutan darat bermotor; 
2. Jalan Trans Sumatera semakin meningkat menanggung beban setiap tahunnya; 
sehingga tingkat pelayanannya akan terus menurun. 
3. Transportasi regional belum terintegrasi dalam suatu “Integrated Multimode – 
Intermode Transportation System”, baik itu highway, Rail Way, Sea Port maupun 
Air Port. 
4. Kapasitas pelabuhan ekspor & impor, dan perdagangan inter insuler terbatas.  
5. Eksplorasi dan eksploitasi sumberdaya alam belum dapat dioptimalkan. 
6. Penerangan listrik masih sering terjadi pemadaman bergilir dan terus berlangsung di 
banyak tempat.  
Permasalahan infrastruktur sebagaimana tersebut diatas kalau tidak segera 
diatasi akan menyebabkan arus investasi ke wilayah ini tidak akan berjalan dengan 
baik, menghambat pertumbuhan wilayah, serta menghambat perkembangan export dan 
import. 
 
1.2 Keterkaitannya Dengan Negara Tetangga (Semenanjung Malaysia) 
1.2.1. Pembangunan Trans Asia, Asean High Way, dan jembatan Dumai-Malaka 
Infrastruktur lintas selat malaka merupakan infrastruktur yang diperlukan 
untuk menghubungkan Pulau Sumatera dan Semenanjung Malaysia yang merupakan 
bagian daratan Benua Asia. Infrastruktur tersebut akan menjadi bagian dari Asian 
Highway (Malaysia) dan Asean Highway (Lintas Timur Sumatera Indonesia) sehingga 
menyatukan kota-kota di benua Asia. Dengan adanya jembatan Selat Malaka akan 
berpengaruh besar terhadap ekonomi Asia Tenggara dan menjadikan rangkaian 
kesatuan daratan melayu di Asia Tenggara. 
Lintas Selat Malaka merupakan titik penting yang menghubungkan, baik 
Asian Highway di Malaysia dan Asean Highway di Pulau Sumatera. Asian Highway  
dan Asean Highway  merupakan rute yang menjadi kesepakatan internasional yang 
terletak pada jaringan jalan nasional. Di sepakati tahun 2020 seluruh jaringan jalan 
Asean telah di tingkatkan hingga standar kelas I atau kelas utama. 
Dalam hal pembangunan infrastruktur lintas Selat Malaka merupakan mata 
rantai dari kesepakatan pembuatan Asean Highway antara Mahatir Muhammad dengan 
Soeharto pada tahun 1995 untuk menunjang pertumbuhan ekonomi negara-negara di 
kawasan Asean. Keberadaan jembatan Dumai-Malaka ini akan menghubungkan 2 
(dua) kawasan pesisir pantai yang merupakan kawasan pertumbuhan ekonomi yaitu 
Pantai Timur Sumatera sepanjang lk 985 km membentang antara Medan-Palembang-
Lampung sedangkan semenanjung Malaysia sepanjang 560 km mulai dari Kuala 
Lumpur – Singapore. 
Keberadaan Infrastruktur lintas selat melaka ini akan berdampak tidak hanya 
pada wilayah-wilayah sentral terdekat Selat melaka seperti Riau, Sumbar, Jambi, 
Sumatera, Melaka, Johor Bahru, Singapore,  tetapi akan menjalar ke wilayah – wilayah 
lain di kedua negara tersebut, yang selama ini hanya mengandalkan jasa 
penyeberangan ferry untuk mengangkut orang maupun barang. Dengan demikian akan 
terdapat orientasi baru dalam pelayanan terhadap barang dan jasa maupun pergerakan 
orang. Dalam jangka panjang semua ini akan mempengaruhi formasi tata ruang dan 
penyelenggaraan bisnis di kawasan tersebut. 
 
II. PELUANG DAN TANTANGAN SARJANA TEKNIK (ENGINEER) 
2.1 Peluang Bidang Keteknikan 
1. Pembangunan Jembatan Dumai- P. Rupat – Malaka 
Pembangunan infrastruktur jembatan lintas Selat Melaka ini sangat banyak 
memerlukan para ahli bidang teknik khususnya yang terkait dengan jasa konstruksi 
(Arsitektur, Sipil, Mekanikal, Elektrikal, dan Tata lingkungan) 
Data Teknis Jembatan dan Jalan penghubungnya adalah Jembatan 
penghubung (jalur terpendek ke Pulau Rupat) dimulai dari Teluk Gong (Malaysia) 
ke Makeruh di Pulau Rupat (Indonesia) sepanjang 48,63 Km. Jembatan 
penghubung lainnya yaitu dari Batu Panjang ke Dumai sepanjang 5,7 km (1,7 km + 
4 km), sehingga total panjang jembatan 54,33 Km. Disamping itu juga terdapat 
jalan penghubung  di pulau Rupat melalui pantai Timur, mulai dari Jembatan di 
Batu Panjang, ke arah Timur melalui dataran rendah di Utara kota Dumai. 
Jalan dan jembatan yang diperlukan untuk menunjang Jembatan Dumai – 
Malaka adalah sebagai berikut : Jalan Lubuk Gaung - Dumai (15 Km), Jembatan 
Lubuk Gaung – P. Mampu (1900 meter), Jembatan P. Mampu – P. Payung (2000 
meter Jembatan P. Payung – P. Rupat (2000 meter), Jalan di Pulau Rupat (48 Km) 
Jembatan Selat Medang (200 meter) Jembatan Sei. Simpur ( 190 meter) Jembatan 
Sei. Medang Dalam 1 (150 meter),  Jembatan Sei. Medang Dalam 2 (225 meter) 
2. Pembangunan Jalan Tol Pekanbaru – Dumai  
Total panjang rencana jalan Tol/High Way Pekanbaru – Dumai adalah 
135,34 km yang terdiri dari 2 (dua) ruas yaitu : Ruas Pekanbaru – Kandis (46,20  
Km), Ruas Kandis – Duri – Dumai (89,14 Km).  
Kemajuan/progress pekerjaan sampai sekarang adalah telah dilaksankannya 
Pra-Feasibility Study (FS), Survai Investigasi Desain (SID), Analisis Mengenai 
Dampak Lingkungan (AMDAL). 
 
3. Pembangunan Interconected Sumatera Rail Way 
Sasaran dalam pembangunan trasportasi jalan baja/kereta api antara lain 
adalah untuk mengurangi beban jalan raya khusunya angkutan barang. Di 
Sumatera telah terdapat system transportasi jalan baja/rail Way yaitu di Sumatera 
Utara (Medan –Rantau Prapat), Sumatera Barat (Muaro-Solok-Padang Panjang-
Padang), Sumatera Selatan dan Lampung (Lubuk Linggau-Palembang-Bakahuni).  
Potensi pembangunan Interconected Sumatera Railway telah lama 
dibicarakan, dimulai pada tahun 1906 oleh Ir. W.J.M Nivel. Nivel memimpikan 
jalur rel KA di Sumatera yang dapat mengexploitasi kekayaan alam Sumatera. 
Pemikiran Nivel ini dilanjutkan pada tahun 2000, melalui Departemen 
Perhubungan RI dengan membuat Sumatera Railway Development Project 
bekerja sama dengan Mott Mc Donal, Ltd dengan pendanaan Loan ADB No. 
1089-INO. Disamping itu juga pada September 2005, di Lagoi Bintan Utara, 
Gubernur se Sumatera menyepakati pembangunan Sumatera Integreted Railway 
System dengan di dukung oleh Pemerintah Pusat RI. Rencana pembangunan 
railway tersebut sebagaimana tabel  berikut. 
 
Tabel 1 Rencana Pembangunan Rail Way Sumatera 
Lintas Jarak (km) Prioritas Biaya (juta US$ 
Besitang-Banda Aceh-
Uleeulee 
484 Tinggi 538 
Besitang-Rantau Prapat 283 Tinggi Existing 
R. Prapat-Duri-Dumai 246 Sedang 1.257 
Duri – Pekanbaru – Muaro 397 Tinggi  1.313 
Tlk Kuantan-MuaraBungo 370 Tinggi 914 
Jambi – Betong 188 Sedang 556 
Betung-Simpang 65 Tinggi 175 
Simpang-Tj Api Api 87 Tinggi 515 
Kertapati-Tarahan 407  Existing 
Simpang Km3-Bakahuni 70 Tinggi 191 
Taluk Kuantan-M.Bungo-
Jambi 
370 Tinggi 910 
Jumlah 3277  5459 
 
4. Pembangunan “Integrated Electric Power Plant System Sumatera, Kepulauan 
Riau, dan Bangka Belitung”’ 
Sebagaimana kita ketahui kondisi kelistrikan di Negara kita 
(khususnya Sumatera), masih memprihatinkan baik untuk melayani kebutuhan 
rumah tangga maupun untuk kebutuhan industry manufaktur dan jasa lainnya. 
Penerangan listrik masing sering bergilir sejak hampir sepuluh tahun terakhir 
ini. Kondisi seperti ini tentunya akan menghambat masuknya investasi ke 
Sumatera, dan Kepulauan Riau, disamping itu juga akan menimbulkan social 
cost yang sangat tinggi. Memang ironis di Sumatera dan juga kepulauan Riau 
yang kaya akan sumber energy, tetapi mempunyai permasalahan yang besar 
terhadap kebutuhan energy listrik. 
Sebagai gambaran, berdasarkan data dari PLN kebutuhan puncak 
sampai dengan tahun 2009 di Provinsi Riau adalah 272 MW sedangkan 
pasokan listrik dari PLTA koto panjang, Riau Power serta PLN (PLTG) 
diperkirakan 109 MW sehingga mengalami devisit 108 MW. Walaupun sudah 
terdapat interkoneksi Sumbar, Sumut dan Palembang untuk mengatasi 
kekurangan tersebut, namun masih sering mengalami permasalahan ketidak 
cukupan pasokan.  
Oleh karena itu dimasa yang akan datang dengan tingkat kebutuhan 
energy listrik yang terus meningkat maka diperlukan pembangun “Integrated 
Electric Power Plant System for Sumatera, Kepulauan Riau, dan Bangka 
Belitung”. Dalam pembangunan system ini mulai dari studi/kajian, 
perencanaan detail, pelaksanaan pembangunan serta operasi dan 
pemeliharaannya tentunya memerlukan SDM bidang keteknikan yang cukup 
banyak. 
 
5.  Dibangunnya “Pelabuhan Samudera di Titik-titik Tertentu sebagai Pelabuhan 
Regional Kawasan Sumatera, Kepulauan Riau, dan Bangka Belitung“. 
Sampai saat ini system transportasi regional di Sumatera, Kepulauan 
Riau belum terintegrasi dalam suatu “Integrated Multimode – Intermode 
Transportation System”. Transportasi darat baik barang maupun penumpang 
masih mendominasi, kapasitas pelabuhan ekspor & impor, dan perdagangan 
inter insuler terbatas. 
Kondisi sebagai mana diuraikan diatas, akan dapat diatasi dengan 
membangun pelabuhan-pelabuhan samudra dititik-titik tertentu sebagai 
pelabuhan regional kawasan Sumatera, Kepulauan Riau dan Bangka Belitung 
yang teritegrasi dengan mode-mode transportasi darat.  
Untuk mendukung pembangunan infrastruktur pelabuhan samudera 
dengan sarana dan prsarana pendukungnya tentunya akan 
menyerap/membutuhkan SDM keteknikan terutama teknik Arsitektur, sipil, 
mekanikal elektrikan, tata lingkungan, ICT, dll 
 
6.  Pengembangan dan pembangunan kawasan-kawasan Industri di Propinsi Riau 
Pengembangan kawasan industry potensial di Propinsi Riau adalah 
kawasan industri Dumai serta kawasan industri Buton. Sedangkan kawasan 
industri yang akan dibangun adalah Kawasan Industri Kuala Enok (KIKE) serta 
Kawasan Industri Tenayan (KIT). 
KIT dicadangkan seluas 2149,5 Ha, diarahkan untuk industry besar 
dan sedang serta pergudangan. Kawasan KIT yang telah mempunyai Master 
Plan seluas 1550 Ha, yang terdiri: a) kawasan pergudangan besar, menengah dan 
kecil b) kawasan industry (kayu, karet, kimia dll) c) sarana dan prasarana 
penunjang dan pelengkap.  
KIKE terletak di Desa Kuala Enok Kecamatan Tanah Merah 
Kabupaten Indragiri Hilir. Kawasan ini akan menyatu dengan kawasan 
pengembangan pelabuhan yang sudah ada. Kawasan ini akan dihubungkan 
dengan jalan KIKE - Bagan Jaya-Sungai Akar sepanjang kl 117 km yang 
akhirnya akan bersambung dengan jalan lintas timur Sumatera sebagai 
Interconected Sumatera Higway. KIKE dicadangkan seluas 1000 Ha, dengan 
luas 408,58 Ha sudah mempunyai mater plan. 
Gambaran pengembangan dan pembangunan kawasan industry  tersebut 
diatas tentunya akan memerlukan SDM  bidang keteknikan antara lain : teknik 
industry, teknik sipil, Arsitek, Mekanikal & elektrikal, Tata lingkungan dan 
perangkat lunak/ICT dll. 
 
2.2. Tantangan 
1.  Kwalitas dan Kwantitas Pendidikan Tinggi 
Berdasarkan data dari Kopertis Wilayah X Sumatera Barat, Riau, Jambi, 
terdapat 13 Universitas, 2 Institut, 80 buah Sekolah Tinggi, 8 buah Politeknik, 76 
akademi. Dari jumlah tersebut, yang mempunyai bidang keteknikan adalah 12 
universitas, 2 Institut, 11 sekolah Tinggi Teknik, 6 Politeknik serta 11 akademi.  
Di Provinsi Riau terdapat 2 buah Universitas Negeri, 6 buah Universitas 
Swasta, 30 Sekolah Tinggi, 3 Politeknik serta 24 Akademi. Dari jumlah tersebut, 
yang mempunyai program studi keteknikan adalah 8 buah Universitas, 3 
politeknik serta 4 akademi. 
Dilihat dari jumlah institusi perguruan tinggi khususnya yang ada di 
wilayah kopertis X , jumlah cukup besar, sedangkan data jumlah tenaga ahli 
keteknikan (yang mempunyai Sertifikat Keahlian/SKA sampai dengan 27 April 
2010) di wilayah Sumatera terdapat 22034 engineer  dengan rincian Aceh 4486 
orang, Sumut 2664, Riau 4331, jambi 1781, Sumsel 3315, Bengkulu 724, 
Lampung 2417, Kepri 1306, dan jumlah seluruh Indonesia adalah 90158 orang. 
Dengan jumlah perkiraan investasi pekerjaan infrastruktu sebagaimana 
tersebut diatas yang diperkirakan sebesar Rp.163 T atau kl 17 Billion US$),  
diperlukan tenaga sarjana teknik yang mempunyai SKA sebanyak kl 75000 
orang. Dengan jumlah sampai dengan saat ini sebanyak 22034 orang maka 
diperkirakan  kebutuhan tenaga ahli yang mempunyai kompetensi (yang 
dibuktikan dengan SKA)  memerlukan tambahan sebanyak kl 55000 orang. 
 
2.  Networking dan Kerja sama 
Rencana pembangunan infrastruktur di Sumatera dan juga di 
Semenanjung Malaysia sebagaimana diuraikan diatas memerlukan jumlah dan 
jenis kompetensi yang besar dan bermacam-macam jenis keahlian. Institusi 
pendidikan tinggi yang ada di Sumatera khususnya, akan sulit untuk memenuhi 
semua jenis kompetensi tersebut. Oleh karena itu diperlukan kerja sama dengan 
perguruan tinggi di dalam negeri maupun luar negeri dalam rangka memenuhi 
kebutuhan tersebut. 
 
3.  Globalisasi (FTZ, WTO dll) 
Globalisasi merupakan suatu kondisi yang tidak  bisa dihindari. Wilayah 
Sumatera adalah wilayah yang berdekatan dengan Negara tetangga, kondisi ini 
akan cepat jangkauannya terhadap tenaga ahli dari luar negeri. Kondisi ini akan 
menjadi tantangan terhadap daya saing tenaga ahli teknis Indonesia khususnya 
di wilayah Sumatera. 
Oleh karena itu meningkatkan kompetensi tenaga ahli bidang 
keteknikan, dalam rangka meningkatkan daya saing nasional maupun 
internasional menjadi suatu kebutuhan yang tidak bisa dirawar lagi.  
 
4. Sumberdana/dukungan pendanaan 
Sebagaimana amanat dari UUD-1945, bahwa tanggung jawab dalam 
pendidikan bukan hanya institusi pendidikan seperti perguruan tinggi, sekolah-
sekolah, tetapi juga semua komponen masyarakat baik institusi pemerintah 
dunia industri maupun individu masyarakat. Oleh karena itu tantangan 
keperluan sumberdana dalam pengembangan pendidikan akan dapat diatasi jika 
seluruh pemangku kepentingan dalam pendidikan khususnya keteknikan saling 




a. Rencana pembangunan mega infrastruktur di Sumatera ke depan sangat 
besar sekali, baik dikaitkan dengan pengembangan dari pulau Jawa maupun 
Negara tetangga Malaysia. 
b. Keperluan sarjana teknik dalam mendukung pengembangan Sumatera dan 
semenanjung Malaysia sangat besar, diperkirakan sampai dengan tahun 
2020 diperlukan tenaga ahli sebanyak kl 75000 orang. 
c. Persaingan/kompetisi dunia kerja sangat ketat, dibutuhkan tenaga ahli 
profesional dengan kemampuan bersaing yang tinggi  
d. Diperlukan komitmen bersama dalam peningkatan kompetensi dan jumlah 
lulusan sarjana teknik di Propinsi Riau khususnya dan Sumatera umumnya. 
3.2. Saran 
a. Diperlukan kerja sama dalam pendidikan keteknikan antara Sumatera 
dengan jawa dan Semenanjung Malaysia. 
b. Perlunya sinergi antara akademisi, pengusaha (bisnisman) dan birokrat 
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